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Kita sering mengalami masalah dalam mencari obat pada apotek, karena tidak
semua apotek mempunyai obat yang kita butuhkan. Sehingga kita harus
berkeliling mencari apotek dengan obat yang dibutuhkan. Maka dari itu,
penulis bertujuan membuat sebuah sistem informasi berbasis web agar dapat
digunakan dimanapun dan kapanpun dengan segala device dalam mencari
obat pada apotek yang tersedia dengan memanfaatkan Google maps. Pada
penelitian ini menggunakan Ant Colony Optimization (ACO), dimana metode
ini dilihat dari tingkah laku semut dalam mencari makanan. Dalam algoritma
ini diharapkan dapat memberikan informasi jalur terpendek dengan optimal.
Diharapkan sistem ini lebih dikembangkan agar dimanfaatkan oleh banyak
pengguna.
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We often have problems finding drugs at pharmacies, because not all
pharmacies have the drugs we need. So we have to go around for a pharmacy
with the medicine we need therefore, the author aims to create a web based
information system so that it can be used anywhere and anytime with all
devices in finding drugs at available pharmacies by utilizing Google Maps. In
this study using the Ant Colony Optimization (ACO) method. Where this method
is seenfrom the behavior of ants in search of food. With this algorithm is
expected to provide information on the shortest path optimally, it is hoped that
this system will be firther developed so that it can be used by many users
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A. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi membuat keseluruhan kegiatan dalam
kehidupan sehari-hari membutuhkan sistem informasi agar dapat memeudahkan
serta mempercepat kegiatan tersebut. Seperti dalam mencari lokasi fasilitas umum,
masyarakat menggunakan media internet dalam melakukan proses pencarian
informasitersebut. Dengan adanya perkembangan sistem informasi geografis (GIS)
mampu memberikan kemudahan dalam mencari rute terbaik menuju lokasi yang
dituju sertamengetahui letak lokasi tersebut. Dalam lingkungan sekitar banyak
fenomena yang menarik untuk dicermati seperti dalam perilaku sosial serta
kecerdasan berkoloni dari serangga serta hewan lainnya yang mampu memberikan
pemecahan masalahoptimasi yang disebut warm Intelligence. Dari jenis-jenis warm
intelligence, salah satu algoritma yang banyak digunakan yaitu Ant Colony
Optimization (ACO), dimana ACO dilihat dari perilaku koloni semut yang mampu
mencari rute terpendek dalamperjalanan dalam perjalanan dari sarang menuju
sumber makanan dan kembali kesarang. Pada saat perjalanan semut memberikan
informasi yang disebutpheromone, dimana tempat yang dijalaninya diberikan tanda
darurat darurat tersebut [1].

Dari penelitian yang dilakukan terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang
relevan terkait pemetaan lokasi apotek dan metodeAnt Colony Optimization yaitu,
penelitian Ahmad Fadri Saputra dan AndiPatombongi yang berjudul Pemetaan
apotik dikota Kendari berbasis web GIS (Geographic Information System) [2]. Dari
penelitian tersebut bahwa dengan menggunakan sistem informasi geografis
mampu menyimpan serta mengolah data dalam geografis mencari lokasi, dimana
dengan sistem informasi yang dibuat mampu membantu instansi dinas kesehatan
maupun badan BPOM dalam penelitiannya mencari tempat penyedia obat atau
apotik dikota Kendari dengan menggunakan Google maps secara real time.

Selanjutnya penelitian lain yaitu Ari Putra Wibowo dan Agus Ilyas yang berjudul
Integrasi Algoritma Ant Colony Pada Pencarian Lokasi dan Pelayanan Rumah Sakit
Di Kota Pekalongan.Dari penelitian tersebut menjelaskan bahwa penelitian tersebut
menggunakan metode AntColony Optimization untuk mencari rute terdekat ke
Rumah Sakit di Kota Pekalongan dengan menggunakan fitur Google Maps, dimana
dengan metode Ant Colony mampu mencari sebuah rute terdekat atau terpendek
dengan optimal [3]. Maka dari itu penulis mendapatkan sebuah studi kasus terkait
masyarakat saat membutuhkan obattertentu sering mengalami kesulitan, karena
seringterjadi di beberapa apotek tidak memiliki obat yang dibutuhkan masyarakat
tersebut, sehingga masyarakat harus mencari kelokasi apotek lain untuk mencari
obat tersebut. Maka, penulis bertujuan memberikan solusi dengan membuat
sebuah sistem berbasis web yang berguna untuk membantu dalam mencari obat
pada beberapa apotek sesuai obat yang dicari oleh pengguna. Dimana dalam
penelitian ini menerapkan algoritma Ant Colony Optimization (ACO) untuk
menemukan jalur terbaik dengan rute yang terpendek dalam menemukan lokasi
apotek sesuaiobat yang dibutuhkan.

B. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan sebuah perkumpulan tahapan-tahapan
selama penelitian dilakukan. Dalam metode penelitian terdapat beberapa tahapan
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Metode yaitu :
1. Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini penulis mengambil studi kasus di Kantor Dinas
Kesehatan Kota Tanjung Balai
2. Tehnik Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang dilakukan didapat dari wawancara, observasi
dan studi pustaka, berikut ini penjelasannya :
a) Wawancara
Dalam kegiatan ini wawancara dilakukan oleh beberapa apotik
b) Studi Pustaka
Dalam penelitian ini penulis mengambil data melalui beberapa teori
sebelumnya sesuai masalah yang didapat seperti dalam bentuk buku,
jurnal maupun artikel internet yang terpercaya serta referensi lainnya.
3. Metode Ant Colony Optimization
Pada algoritma Ant Colony Optimization (ACO) pertama kali dikenalkan
oleh Macro Dorigo pada awal tahun 1990 an, dimana ia terinspirasi dari
perilaku semut dalam mencari makanan dengan jalur terpendek dari sumber
makanan dan sarangnya. Awalnya semut berjalan acak dalam mencari makan
lalu setelah mendapatkannya ia memberikan pheromone. Saat semut
menjumpai jalur terdekat dari koloni semut kesumber makanan, maka semut
lain akan cenderung mengikuti jalan tersebut [4]. Berikut ini merupakan rute
perjalanan semut dalam mencari makanan yaitu :

Gambar 1. Langkah-langkah Ant Colony Optimization (ACO)

Langkah-langkah dalam menggunakan metode Ant Colony Optimization
(ACO) [1][5][6] yaitu :
1. Langkah pertama yaitu melakukan inisialisasi harga parameter algoritma.
a. (Ti) merupakan intensitas jejak semut
b. (n) merupakan banyak apotek termasuk koordinat (x,y) atau jarak
antar apotek (dij) dengan rumus menentukan jarak yaitu
[

di_;': Mll(xz - x_;l‘]l:]2 + (}Fz _}Fj}:]z

c. Q merupakan tetapan siklus semut
d. a merupakan tetapan pengendali intensitas jejak semut dengan nilai «
>0
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B merupakan tetapan pengendali visibilitas dengan nilai 2 0

visibilitas antar apotek (n;) = 1/dj

(m) merupakan jumlah semut

(p) merupakan tetapan penguapan jejak semut, dimana nilai p harus 0s<

p< 1 agar jejak pheromone tak terhingga.

(NCmax) merupakan jumlah siklus yang maksimum dengan bersifat

tetap saat algoritma dijalankan.

2. Langkah kedua yaitu dengan melakukan pengisian titik pertama kedalam
tabu list. Dimana dalam tabu list berfungsi untuk menyimpan daftar urutan
node yang sudah mengunjungi setiap semut. Pada saat semut datang
kesuatu apotek maka elemen pada tabu list tersebut penuh.

3. Langkah ketiga yaitu melakukan penyusunan rute kunjungan setiap semut
kesetiap titik agar menetapkan apotek tujuan, maka digunakan persamaan
probabilitas apotek untuk dikunjungi yaitu:

Dk = frl® I 1P
! EF{E[}\.‘— ruhu;{][fikf]ﬁ'[’?ik L (2)

Dimana I merupakan indeks apotek asal dan j sebagai indeks apotek tujuan.

4. Langkah keempat yaitu melakukan perhitungan panjang rute setiap semut
. Untuk menghitung Panjang rute tertutup setiap semut atau Lk maka dapat
dilakukan persamaan berikut ini:

Sqa @

i

-1

Le = dtﬂbu;‘-':??ltﬂbﬂ;f':ﬂ + Egz 1dtubu;{':sltubu;‘,':s+1} --------- 3)

Dari hasil Lk tersebut maka akan menghasilkan harga minimal Panjang rute
tertutup setiap siklus serta harga minimal Panjang rute tertutup secara
keseluruhan atau Lmin. Lalu saat terjadinya penguapan dan perbedaan
jumlah semut yang lewat maka akan mengalami perubahan harga
intensitas jejak kaki semut antar apotek yang dapat dilihat persamaan
berikut : .

m
At = X = 1&Tij ............... (4)

Dimana k Atij merupakan perubahan harga intensitas jejak kaki semut
antar apotek setiap semut maka dapat dihitung dari persamaan berikut;

Q@_ ¢

AT, = — (5)

i L
Untuk (I,j) € apotek asal dan apotek tujuan adalah m tabu 47;; = untuk (ij)
lainnya.

5. Langkah kelima yaitu melakukan perhitungan harga intensitas jejak kaki
semut antar titik untuk siklus berikutnya. Dalam menentukan harga
intensitas jejak kaki semut anatar apotek untuk siklus berikutnya dapat
dilakukan dengan persamaan berikut:

Setelah melakukan persamaan diatas, untuk siklus berikutnya dilakukan
ulang harga perubahan intensitas jejak semut antar apotek perlu diulang
kembali agar mendapatkan nilai sama dengan nol.

6. Langkah Keenam dimana apabila siklus maksimum (NCmax) tidak
terpenuhi atau tidak terjadi konvergensi, maka perhitungan diulangi dari
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langkah kedua dengan parameter intensitas jejak kaki semut apotek yang
telah diperbarui.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Koordinat X dan'Y

Dalam mencari rute terpendek dengan menggunakan algoritma ant colony
optimization (ACO) maka, dibutuhkannya sebuah suatu data jarak antara objek
apotek di Kota Tanjung Balai sebagai acuan dalam mencari rute terpendek
tersebut. Dimana datatersebut dihitung menggunakan google maps maps. Jarak
antara apotek tersebut dapat dilihatpada tabel berikut ini :

Tabel 1. Koordinat Xdan Y

Apotek Koordinat Koordinat
X Y
1 (Raza Mandiri) 2.999192 99.811628
2 (Bunda Mulia) 2.966738 99.804915
3 (Maju) 2.962840 99.803034
4 (Bangun) 2.963040 99.805459
5 (Sudirman) 2.961964 99.803097
6 (Sutomo) 2.962805 99.801796

7 (Bersama Farma) 2.959586 99.801231
8. (Hana Pharmany) 2.961134 99.800941

9 (Makmur Jaya) 2.951143  99.785715
10 (Budi) 2.980985  99.623544
11 (Jaya) 2.966402  99.805060

12 (Jaya Mandiri) 2.964542 99.804885
13 (Kimia Farma) 2.960817 99.805140

14 (manjur) 2.959934 99.799335
15 (Nadia) 2.969003 99.803770
16 (Sehat) 2.972374 99.799131
17 (Cahaya Farma) 2.969528 99.801177
18 (Imelda 1) 2.951544 99.789472

Berikut ini beberapa langkah yang digunakan dalam ant colony adalah
sebagai berikut :
Pertama, melakukan Inisialisasi terlebih dahulu

a. tij :0,01 intensitas jejak semut

b. n:9 banyak apotek

c. Q:1,siklus semut

d. o (Alfa): 1, tetapan pengendali intensitassemut

e. B (Betha) : 1, tetapan pengendalivisibilitas

f. m:7, banyaknya semut
g

. p (Rho: 0,1 tetapan penguapan jejak feromon
h. NCmax : 1, banyak iterasi
Setelah dilakukannya inisialisasi selanjutnya langkah untuk menyelesaikan
masalah optimasi dengan ant colony yaitu dengan menghitung jarak antar
apotek dengan apotik lain dengan menggunakan persamaan (1) dan dapat
dilihat berdasarkan tabel 2 berikut ini :
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Tabel 2. Jarak antar apotek (di)

Jarak (di)) 1 2 3 4 5 6 7 8 9

1 0 3,68 415 4,08 4,25 419 455 4,39 6,07
2 3,68 0 0,48 0,42 0,57 0,56 0,89 0,76 2,75
3 4,15 0,48 0 0,27 0,98 0,14 041 0,30 2,32
4 4,08 0,42 027 0 0,29 0,41 0,61 0,54 2,56
5 4,25 0,57 0,98 0,29 0 0,17 0,34 0,26 2,27
6 4,19 0,56 0,14 041 0,17 0 0,36 0,21 2,21
7 4,55 0,89 041 061 0,34 0,36 0 0,18 1,96
8 4,39 0,76 0,30 054 0,26 0,21 0,81 0 2,02
9 6,07 2,75 2,32 2,56 2,56 2,21 1,91 2,02 0

Setelah didapat jarak antar apotek maka dapat meghitung visibilitas antar
apotek. Dari hasil visibilitas ini atau n akan digunakan pada probabilitas antar
titik yang akan dikunjungi dengn persamaan (2). Berikut ii tabel menghitung
visibilitas dilihat pada tabel 3 berikut:

Tabel 3. Hasil perhitungan visibilitas antar apotek ( ij) = 1/dij

Jarak 1 2 3 4 5 6 7 8 9

1 0 027 024 025 024 024 022 023 0,16
2 027 0 208 241 1,76 180 1,12 131 0,36
3 024 208 O 3,70 102 730 242 334 0,43
4 025 241 370 O 347 246 165 1,84 0,39
5 0,24 1,76 1,02 347 O 581 299 391 0,44
6 0,24 180 730 246 581 0 2,75 481 0,45
7 0,22 1,12 2,42 1,65 2,99 2,99 0 571 0,51
8 0,23 131 334 184 391 391 481 0 0,49
9 0,16 0,36 043 039 044 044 045 0,49 0

Setelah itu, melakukan penempatan semut dan pengisian titik pertama

tabu list.
Tabel 4. Penempatan Semut
Semut 1 2 3 4 5 6 7 8 9
Apotek 1 2 3 4 5 6 7 8 9
Tabel 5. Pengisian Tabu List
Semut 1 2 3 4 5 6 7 8 9
Apotek 1 2 3 4 5 6 7 8 9

Selanjutnya melakukan probabilitas tiap apotek yang dituju menggunakan
persamaan (2). Contoh dari hasil perhitungan probabilitas terhadap apotek 1
berikut pada tabel 6 :

Tabel 6. Probabilitas Apotek 1
Sem Probabilitas Apotek

ut Apote  Apot Apot Apot Apot Apot ApotekApotekApotek Prot':g g?litas Tujuan Rute
k1 ek2 ek3 ek4 ek5 ek6 7 8 9
1 0 0,147 0,131 0,133 0,128 0,129 0,119 0,123 0,089 0,147 2 [12]
2 0,024 0 0,187 0,127 0,159 0,162 0,01 0,118 0,033 0,217 4 [24]
3 0,012 0,101 O 0,180 0,050 0,355 0118 0,163 0,021 0,355 6 [36]
4 0,015 0,149 0,229 O 0,215 0,152 0,102 0,114 0,024 0,229 3 [43]
5 0,012 0,090 0,052 0,177 O 0,296 0,152 0,199 0,022 0,296 6 [56]
6 0,009 0,070 0,285 0,096 0,227 0 0,108 0,188 0,018 0,285 3 [6 3]
7 0,013 0,064 0,139 0,095 0,172 0,159 0 0,329 0,029 0,329 8 [7 8]
8 0,011 0,061 0,155 0,085 0180 0,222 0,264 0 0,023 0,264 7 [87]
9 0,051 0,112 0,133 0,120 0,135 0,140 0157 0157 0 0,157 7 [97]
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Langkah perhitungan yang sama untuk apotek 2 sampai apotek 9. Dimana
pada probabilitas apotek 9 akan menghasilkan nilai 1karna semua tabu list
sudah sudah terpenubhi. Berikut ini contoh probabilitas terhadap apotek 9 pada
tabel 7 :

Tabel 7. Probabilitas Apotek 9

Sem Probabilitas Apotek Max
ut Apo Apo Apot Apot Apot Apote ApotekApotekApotek Probabil Tujuan Rute
tek tek ek3 ek 4 ek5 k6 7 8 9 itas
1 2
1 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0000 0,000 1,000 1,000 9 [124365879]
2 1,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 1,000 1 [243658791]
3 1,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 1,000 1 [364872591]
4 1,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 1,000 1 [435268791]
5 1,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 1,000 1 [568472931]
6 1,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 1,000 1 [635874291]
7 1,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0000 1,000 1 [785634291]
8 1,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0000 1,000 1 [876534291]
9 1,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0000 1,000 1 [978563421]

Setelah semua tabu list telah terpenuhi, selanjutnya melakukan perhitungan
panjang rute setiap semut agar menghasilkan nilai terbaik atau jalur terbaik
dari semua apotek. Dimana menghitung panjang rute setiap semut atau Lk
dilakukan dengan persamaan (3). Berikut ini perhitungan Lk pada tabel 8 :

Tabel 8. Perhitungan Panjang Rute (Lk)

Semut Rute Lk
1 [124365879] 13,14
2 [243658791] 12,88
3 [364872591] 15,22
4 [435268791] 14,86
5 [568472931] 15,89
6 [635874291] 15,57
7 [785634291] 14,79
8 [876534291] 15,58
9 [978563421] 13,14

Dari tabel tersebut, maka rute terbaik yaitu pada semut 2 dengan rute 2-3-4-
5-6-7=8-9-1 dengan panjang rute 12,88 Km. Selanjutnya mengitung perubahan
harga intensitas jejak kaki semut antar titik dengan menggunakan persamaan
(5). Maka dapat dilihat pada tabel 9 :

Tabel 9. Perhitungan At;;

Q Lk Q/Lk

1 13,14 0,076109
1 12,88 0,077622
1 15,22 0,065707
1 14,86 0,067295
1 15,89 0,062925
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1 15,57 0,064222
1 14,79 0,067600
1 15,58 0,064181
1 13,14 0,076109

Setelah itu, menghitung intensitas jejak semut antar titik yang baru untuk
siklus berikutnya dengan persamaan 6. Maka diperoleh :
i Baru : (0,1*0,01) + 0,621769 :0,621769

Maka, hasil yang didapat untuk intensitas jejak semut yang baru untuk
feromon berikutnya yaitu 0,622769. Apabila pada iterasi berikutnya tidak
menemukan rute terbaik maka tetap dilakukannya pembaruan feromon global
sampai menemukannilai yang terbaik.

2. Hasil Rancangan User Interface Sistem

Berdasarkan pembahasan Analisa yang sudah dilaksanakan, maka dibuat
suatu rancangan sistem dalam penerapan sistem dalam pencarian apotek
terdekat berbasis web. Berikut ini beberapa gambar yang akan pada
kesempatan berikut :

a. Halaman Login

I
Gambar 2 adalah bentuk halaman login pada sistem, pada halaman tersebut
terdapat form buat memasukkan username dan password. Setelah

memasukkan username dan password, selanjutnya klik buttom login untuk
selanjutnya masuk kehalaman dashboard.

Gambar 2. Halaman Login
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b. Halaman Dashboard

>

IMPLEMENTASI METODE ANT COLONY
PADA PEMETAAN LOKASI APOTEK BESERTA INFORMASI PENCARIAN OBAT BERBASIS WEBSITE

PROGRAM STUDI SISTEM INFORMASI
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA

Gambar 3. Halaman Dasboard

Tampilan diatas merupakan tampilan dari halaman login yang berhasil
masuk ke halaman dashboard atau menu utama. Dalam Menu dashboard
tersebut, ada berbagai pilihan menu yang diantaranya yaitu data admin,
apotek, data obat dan data obat apotek.

c. Data Admin

Data Admin

Show
Usemame . Email Level Aksi

admin odmin@gmail.com odminstrator

Gambar 4. Data Admin

Tampilan diatas merupakan tampilan dari halaman Data admin yang berisi
tampilan username admin, email admin, level hingga aksi. Pada halaman ini juga
pengguna bisa mencari nama admin yang lain dengan klik search atau klik next
pada tampilan data admin.
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d. Apotek

‘Add New Dota

Apotek

h
NamaApotek +.  Alamat Apotek Latitude Longitude Operasional Aksi
Bangun I Sudirman No. 30 2963040 99805459 09:00 - 23:00
Bersama Formo I Sudirman No, 72C 2959586 99801231 10:00-21:00

Sudirman No. 61 2980985 99623544 10:00-22:00

Bunda Mulio J\.Gereja No, 37 Tanjung Baloi 2966738 99.804915 10:00-22:45
Cohya Forma I Suprapto 2969528 99801177 10:30-21:30
Hana Phormacy . Tengku Umar No. 71€ 2961134 99800941 09:00-21:00
Imeida Sudirman No. 5 2951544 99789472 09:00-21:00
Joya L. Gereja No. 28 2966402 10:00-22:00
Joya Mandin J1.Imam Bonjol No. 978 2964542 11:00-23:00

Gambar 5. Apotek

Tampilan diatas adalah tampilan apotek dimana halaman apotek berisi
nama-nama apotek yang terdapat disekitar pengguna, alamat apotek, latitude,
longitude serta jam operasional apotek.

e. Data Obat

l

Data Obat

Show

Nama Obat . Aksi

A B Vosk Tablet

Gambar 6. Data Obat

Tampilan diatas merupakan tampilan data obat yang berisi daftar nama-
nama obat yang tersedia di apotek yang akan dituju atau terdekat dari
pengguna.
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f. Data Obat Apotek

>

Nama Obat

Ashwagandha

Gambar 7. Data Obat Apotek

Tampilan ini merupakan tampilan data obat apotek yang berisi daftar nama
apotek, daftar nama obat-obatan yang teredia di apotek tersebut, sehingga
pengguna bisa mengetahui obat yang dibutuhkan tesedia atau tidak di apotek
terdekat.

D. Simpulan

Melalui pengujian yang dilakukan maka dapat disimpulkan:

1. Pengujian pada titik lokasi yang sama untuk pencarian jalur terpendek
terbukti algoritma ACO mampu bekerja dengan baik dalam penyelesaian
masalah dalam mencari obat pada tiap apotek.

2. Selanjutnya semakin banyak untuk digunakan dan semakin banyak proses
iterasi yang dilakukan maka hasilnya pun akan semakin berbeda.
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